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Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu sistem yang tersusun atas beberapa komponen, diantaranya terdapat komponen
kurikulum, komponen kesiswaan, komponen teknologi, hingga komponen evaluasi. Dalam komponen
kurikulum, pada kebijakan terbaru setelah adanya Kurikulum 2013 (K-13), kini hadir Kurikulum Merdeka
sebagai pembaharuan kurikulum di era new normal. Kurikulum Merdeka merupakan Kurikulum yang di-
launching secara langsung oleh bapak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (MendikBud) yakni Nadiem
Makarim pada tahun 2020.

Orientasinya menekankan pada analisis berfikir dan literasi, diantaranya literasi numerik, linguistik,
ligetasi dan literasi digital. Sementara i1tu, materi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah materi yang wajib
diberikan untuk Pendidikan Formal, meliputi Pendidikan Dasar dan Menengah, hingga tingkat Perguruan
Tinggi. Hal in1 sesuai dengan Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bagian
Kesembilan Pasal 30 ayat 3.

Dengan berubahnya kurikulum, maka tentunya evaluasi pada seluruh bidang studi akan mengalami
perubahan. Terutama pada kegiatan pembelajaran implementasi kurikulum, baik jenis kurikulum apapun,
maka akan terwujud dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga, dalam kegiatan pembelajaran, peran'yang

paling utama 1alah mengenai Kurikulum yang eksistensinya diperankan oleh seorang guru khususnya Guru
PAL
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

® Bagaimana penerapan Kurikulum PAI di Pendidikan Dasar?

® Apa saja bentuk — bentuk evaluasi yang dilakukan dalam

penerapan Kurikulum Merdeka?

® Manajemen apa yang harus dilakukan oleh Guru PAI dalam

rangka mengimplementasikan dan mengevaluasi

Pembelajaran PAI pada Kurikulum Merdeka?
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® Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

® Sasaran penelitian ini1 diantaranya ialah Kepala Sekolah dan Guru

mata Pelajaran PAI di SD Al Falah Assalam Waru Sidoarjo.

® Jenis data yang digunakan terklasifikasi menjadi 2 jenis, yakni data
primer, merupakan data yang diperoleh dengan teknik pengumpulan

data melalui wawancara, sedangkan data sekunder ialah data yang

didapatkan peneliti melalui studi kepustakaan (library research).

® Teknik analisis data dalam studi penelitian ini menggunakan teori
Miles & Huberrman yang terdiri atas tiga tahapan yakni reduksi data,

penyajian data dan verifikasi.
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Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan terkait dengan penerapan Kurikulum PAI pada

Pendidikan Dasar di SD Al Falah Assalam Waru Sidoarjo dengan sasaran kepada Kepala Sekolah, telah menjelaskan
bahwa implementasi dari Kurikulum Merdeka dapat dilaksanakan dengan memprioritaskan tinjauan pada kondis peserta
didik dan tenaga pendidik, sehingga tanggungjawab atas pelaksanaan kurikulum juga melibatkan peran tenaga pendidik
dan wali murid untuk menjaga hubungan bilateral dalam kelancaran kepentingan KBM peserta didik. Koordinasi internal
yang dilakukan oleh Kepala sekolah hingga kepada guru — guru juga terbilang baik, meskipun memiliki kendala dalam

sinkronisasi kurikulum lama dengan terbaru, namun tidak sampai menjumpai kegagalan dalam implementasinya.
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan terkait dengan Bentuk Evaluasi berdasarkan
Kurikulum Merdeka di SD Al Falah Assalam Waru Sidoarjo dengan sasaran kepada Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI). Instrumen asesmen yang dignakan oleh Guru PAI diantaranya adalah (1) Rubric; yakni digunakan untuk
menilai dan mengevaluasi kualitas capaian kinerja peserta didik. Capaian kinerja dituangkan dalam bentuk kriteria
atau dimensi yang akan dinilai untuk dibuat secara bertingkat dari kurang sampai terbaik. (2) Anekdotal Notes;
merupakan catatan singkat hasil observasi pada peserta didik. Berisi catatan performa dan perilaku peserta didik yang
penting, disertai latar belakang kejadian dan hasil analisa dari observasi yang telah dilakukan. (3) Grafik
Perkembangan; sebuah grafik atau infografik yang menggambarkan tahap perkembangan belajar peserta didik,
memuat informasi tentang perkembangan belajar dari peserta didik. Sementara itu, teknik asesmen yang
diimplementasikan terdiri atas dua jenis diantaranya Pencil Test (tes secara tertulis) dan Project Test (tes dengan

membuat suatu produk berdasarkan materi).
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Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara yang telah dilakukan terkait dengan dengan Implementasi Manajemen

dalam Evaluasi Pembelajaran PAI di SD Al Falah Assalam Waru Sidoarjo dengan sasaran kepada Guru Pendidikan
Agama [slam (PAI). Manajemen yang dijalankan untuk evaluasi pembelajaran PAI ternilai baik dan efisien, dengan
pelaksanaan POAC yang mampu memudahkan proses KBM hingga Evaluasi pada peserta didik secara berkala disertai

juga dengan aspek — aspek tertentu sebagai acuan indikator evaluasi pada pembelajaran PAI
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Pembahasan

Sehubungan dengan eksistensi pendidikan dan lembaga pendidikan, pembelajaran menjadi pionir
utama dalam pelaksanaannya. Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam
Rangka Pemulihan Pembelajaran MendikBudRistek Nomor 56/ M/ 2022, terdapat lima prinsip
pembelajaran yang perlu diperhatikan untuk digalakkan diantaranya adalah (1) pembelajaran dirancang
dengan mempertimbangkan tahap perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai
dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan perkembangan peserta didik yang
beragam sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan; (2) pembelajaran dirancang dan
dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat; (3) proses
pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik secara holistik; (4)
pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai konteks, lingkungan, dan budaya
peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra; dan (5) pembelajaran berorientasi
pada masa depan yang berkelanjutan. Dengan demikian dapat disimpulkan bilamana pembelajaran dalam
pendidikan dan kurikulum saling mempengaruhi.
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